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PENDAHULUAN

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian glutation

150 ppm dalam ransum terhadap peroksidasi lipid ayam broiler. Penelitian ini
dilaksanakan di Kandang Produksi Ternak Unggas dan analisis sampel dilaksanakan di
Laboratorium Fisiologi dan Biokimia Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran.
Objek penelitian ini terdiri dari 60 ekor ayam broiler yang dipelihara sejak doc sampai
umur 35 hari. Sebanyak 60 ekor ayam broiler dibagi ke dalam dua kelompok yaitu 30
ekor ayam diberi glutation 150 ppm dan 30 ekor ayam broiler tidak diberi glutation.
Teknik analisis telah digunakn untuk menentukan kadar aktivitas radikal bebas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan glutution dalam ransum sebanyak 150 ppm
per kg ransum mempengaruhi kadar MDA, kolesterol dan TIBC ayam broiler. Rata-rata
kadar MDA, kolesterol dan TIBC ayam broiler yang diberi glutation berturut-turut adalah
2,501 + 0,033 nm/M™cm™, 196,093 + 2,821° mg/dl, 499,759 + 2,730° mg/dl. Glutation
150 ppm dalam ransum mampu menekan konsentrasi MDA dan meningkatkan kadar
kolestrol dan TIBC dalam plasma darah ayam broiler.

Kata kunci: Ayam Broiler, Glutation, Peroksidasi Lipid

ABSTRACT : This study aims to determine the effect of addition 150 ppm glutathione
in lipid peroxidation of broiler chickens. This research was carried out in the "Kandang
Produksi Ternak Unggas” and sample analysis was carried out at the Physiology and
Biochemistry Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Padjadjaran University. The
object of this study consisted of 60 broiler chickens raised from Days Old Chicken until
35 days. A total of 60 broiler chickens were divided into two groups, namely 30 chickens
were given 150 ppm glutathione and 30 broiler chickens were not given glutathione.
Spectrophotometric technique were used to determined of free radical activities. The
results showed that the addition of glutathione in the ration as much as 150 ppm per kg
ration affects the levels of MDA, cholesterol and TIBC. The mean of MDA, cholesterol
and TIBC is 2,501 0,033 nm/M™cm™?, 196,093 + 2,821° mg/dl, 499,759 + 2,730° mg/dl.
With that result, 150 ppm glutathione is able to suppress the concentration of MDA and
increase the level of cholesterol and TIBC in the blood plasma of broiler chickens.

Keywords: Broiler, Glutathione, Lipid Peroxidation

penyediaan energi (ATP) melalui proses
oksidasi reduksi yang terjadi di mitokondria

Kebutuhan protein hewani masyarakat
Indonesia prioritasnya berasal dari sektor
perunggasan terutama ayam ras atau ayam
broiler. Ayam broiler memiliki keunggulan
yaitu memiliki kemampuan metabolisme yang
baik sehingga pertumbuhannya relatif cepat.
Metabolisme yang relatif cepat menyebabkan
konsumsi oksigen meningkat untuk menunjang

(Wen et al., 2020).

Radikal bebas, secara alamiah diproduksi
dalam mitokondria secara alamiah. Senyawa
radikal — menyebabkan  peroksidasi lipid
membran terutama asam lemak tidak jenuh.
Peroksidasi lipid merupakan proses Kimiawi
yang kompleks akibat adanya reaksi PUFA
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(Polyunsaturated  Fatty  Acid)  penyusun
fospolipid membran sel dengan senyawa ROS
(Reactive ~ Oxygen  Species)  membentuk
hidroperoksida. Produk akhir yang dihasilkan
dari  proses  peroksidasi  lipid  vyaitu
Malonaldehida (MDA). Zat besi didalam tubuh
diikat oleh transferin adanya radikal bebas
menyebabkan pelepasan besi dari feritin
menjadi bentuk bebas yaitu ion fero. Zat-zat
reduktan seperti superoksid dan hidrogen
peroksida menyebabkan besi terdapat dalam
bentuk NTBI (Non-Transferin Bound Iron).

Radikal bebas mampu merusak kolesterol.
Kolesterol merupakan komponen penting dalam
tubuh yang berfungsi untuk menjaga cairan
membran sel, prekursor banyak hormon seperti
estrogen dan testosteron. Selain kolesterolm
protein spesifik seperti TIBC, juga mudah
dirusak oleh aktivtas radikal bebas.

Antioksidan akan melengkapi kekurangan
elektron yang dimiliki oleh radikal bebas
sehingga menjadi stabil dan menghambat reaksi
berantai dari pembentukan radikal bebas. Untuk
mencegah dampak buruk dari radikal bebas
dapat ditambahkan antioksidan dalam pakan.
Salah satunya yaitu glutation yang memiliki
fungsi sebagai antioksidan dengan mencegah
atau memperlambat terjadinya kerusakan oleh
radikal bebas serta meminimalisir terjadinya
peroksidasi lipid. Upaya pemberian glutation
terhadap aktivitas peroksidase lipid sangat
menarik untuk dievaluasi. Diharapkan dengan
adanya penambahan glutation dapat
meminimalisir  terjadinya peroksidasi lipid
sehingga tidak akan menganggu pertumbuhan
serta terjadinya kerusakan terutama pada
membran sel broiler.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Enam puluh ekor ayam broiler dipelihara
sejak Day Old Chick (DOC) hingga berumur 35
hari. Ransum basal yang digunakan selama
percobaan terdiri dari jagung Kkuning, dedak
halus, bungkil kedelai, bungkil kelapa, tepung
ikan, tepung tulang, minyak kelapa dan premix.
Semua disusun dengan menjadi ransum komplit
dengan kandungan protein kasar dan energi
metabolis, masing-masing 22% dan 3109,61%.

Reagent dan standar untuk analisis
malondialdehyde (MDA), kolesterol dan total

iron binding capacity (TIBC) terdiri dari enzim
pengkatalis serta pelarut berdasarkan kit biolabo
(untul kolesterol) dan kit randox (untuk MD dan
TIBC).

Metode

Penelitian ini telah dilakukan dengan
membagi ayam broiler dibagi menjadi dua
kelompok, masing-masing 30 ekor tidak diberi
glutation (P1) dan 30 ekor lainnya diberi
glutation 150 ppm/kg (P2). Glutation yang
digunakan dalam penelitian merupakan hasil
sintesis  kimiawi berdasarkan riset dasar
kompetitif nasional (Mushawwir et al., 2020b,f;
Tanuwiria et al., 2020; 2022). Sebanyak 150
ppm glutation ditambahkan ke dalam setiap satu
kg ransum pada kelompok ayam yang
mendapatkan  perlakuan  glutation  selama
penelitian.

Pengambilan sampel darah dilakukan pada
akhir pemeliharaan yaitu umur 35 hari. Sampel
darah diambil menggunakan syringe dengan
cara ditusukkan pada pembuluh vena bagian
sayap (vena pectoralis externa) sebanyak 3 mL.
Sampel darah masuk ke dalam vakutainer ber-
EDTA kemudian dikocok secara perlahan-lahan
dan disimpan didalam cooling box sebelum
darah dianalisis untuk menghindari terjadinya
penggumpalan pada darah. Darah yang telah
dikoleksi dipisahkan plasmanya, kemudian
dianalisi dengan teknik spektrofotometer
berdasarkan prosedur Kit Biolabo dan Randox.
Data yang telah  dikalkulasi  dengan
menggunakan MS. Exel 2016, selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan Uji-T- Student
Independet test, menggunkan SPSS Tools versi
IBM 21.

HASIL
Tabel 1. Rataan Kadar MDA darah Ayam
Broiler
Perlakuan MDA (nm/Mcm™)
P1 2,656 + 0,053
P2 2,501 + 0,033°

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
P1 = Kelompok broiler tanpa glutation; P2 =
Kelompok broiler dengan pemberian 150 ppm
glutation

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas
peroksidasi lipid pada ayam broiler dengan dan
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tanpa penambahan glutathione dalam ransum,
dapat ditunjunkkan dengan konsentrasi MDA
dalam plasma. Kadar MDA plasma berdasarkan
hasil penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1.
Uji-T Tidak Berpasanagan, menunjukkan
perbedaan yang nayta (P<0,05).

Indikasi kemampuan glutation dalam
mencegah aktivitas radikal bebas dapat
ditunjukkan dengan kadar kolesterol dan TIBC
dalam plasma. Konsentrasi kolesterol dan TIBC
plasma  berdasarakan hasil penelitian,
ditunjukkan pada Tabel 2 barikut,

Tabel 2 menunjukkan rata-rata kadar
kolesterol ayam broiler tanpa penambahan
glutation yaitu 181,556 mg/dl, berbeda nyata
lebih rendah dibandingkan dengan kadar
koleseterol dengan tambahan glutation 150 ppm
yaitu 196,093 mg/dL. Begitu pula terhadap
kadar TIBC, pemberian glutation pada broiler
dapat meningkatkan kadar TIBC hingga
499,759 mg/dL  lebih  tinggi  (P<0,05)
dibandingkan plasma darah broiler tanpa
pemberian glutation, yaitu 489,377 mg/dL.

PEMBAHASAN

Malondialdehyde (MDA)

Rata-rata kadar MDA pada penelitian ini
lebih besar jika dibandingkan dengan kadar
MDA menurut Dafes et al. (2018) dan
Rahmania et al. (2022) melaporkan bahwa
kadar MDA ayam broiler yaitu sebesar 1,4
nm/mL, tetapi lebih rendah jika dibandingkan
dengan kadar MDA ayam menurut Wen dkk.
(2020) melaporkan bahwa kadar MDA ayam
broiler yaitu 5 nm/mL. Hasil analisis pada Tabel
1 menunjukkan rataan kadar MDA darah ayam
broiler yang diberikan glutation 150 ppm lebih
rendah dari rataan kadar MDA ayam broiler
yang tidak diberikan glutation.

Hasil penelitian yang dipublikasi oleh
Zouufres et al. (2013) dan Mushawwir et al.
(2019a; 2022a,c), menunjukkan bahwa MDA
merupakan radikal bebas yang dibentuk dari

Tabel 2. Rataan Kadar Kolesterol Total dan TIBC

proses peroksida lipid. Tingkat kerusakan sel
atau jaringan tubuh akibat aktivitas radikal
bebas dapat ditentukan dengan mengukur kadar
MDA plasma darah. MDA adalah produk
peroksida lipid yang merupakan reaksi berantai
radikal bebas, yang menyerang asam lemak
tidak jenuh ganda pada membran sel (Latipudin

et al., 2011; Hermawan et al., 2017;
Mushawwir et al., 2021d; Tanuwiria et al.,
2021,2022).

MDA merupakan salah satu produk final
dari lipid peroksidasi, senyawa ini terbentuk
akibat degradasi dari radikal bebas hidroksil
terhadap asam lemak tak jenuh, yang
selanjutnya ditransformasi menjadi radikal yang
sangat reaktif. Kemampuan radikal hidroksil
membentuk reaksi rantai dengan abstraksi 1
atom hidrogen dari membran sel terbentuklah
lipid peroksida. Guchu et al. (2020) dan Kumar
et al. (2017) menunjukkan reaksi terputusnya
rantai asam lemak menjadi senyawa MDA, 9-
hidroksinonenal, etana dan pentana. Semua
aldehid ini mempunyai daya perusak yang
tinggi terhadap sel tubuh.

Laju pertumbuhan yang cepat pada ayam
broiler menyebabkan peningkatan konsentrasi
radikal bebas. Menurut Dinana et al. (2019) dan
Siregar et al. (2020) ayam broiler lebih rentan
terhadap berbagai penyakit seperti asites serta
mengalami kematian mendadak. MDA sebagai
salah satu indikator stres oksidatif darah dan
kapasitas antioksidan plasma non-enzimatik
pada ayam broiler. MDA terbentuk sebagai
produk akhir dari peroksidasi lipid (Slimen et
al., 2016; Suwarnao et al., 2019; Kamil et al.,
2020). Glutation berperan sebagai antioksidan
dengan memberikan elektronnya kepada
molekul radikal bebas sehingga dapat memutus
reaksi berantai (Yuniastuti, 2016; Johson, 2015;
Liao et al., 2017). Glutation merupakan zat
yang secara alami terdapat di dalam tubuh
dengan konsentrasi yang tinggi terutama di hati.

Sistem antioksidan glutation merupakan

Rataan Perlakuan (mg/dL)

Peubah
P1 P2
Kolesterol 181,556 + 30,8472 196,093 + 2,821°
TIBC 489,377 + 2,488% 499,759 + 2,730°

Keterangan: Notasi huruf yang berbeda dalam baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata

(P<0,05)
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sistem proteksi endogen utama karena glutation
terlibat langsung dalam penghancuran senyawa
reaktif oksigen (ROS) serta sebagai antioksidan
intraseluler. Glutation dapat menjaga rantai
DNA dan RNA pada inti sel agar tidak terjadi
penguraian serta melindungi inti sel dari radikal
bebas (Kim et al., 2011; Jiwandini et al., 2020;
Garg, 2021). Glutation berperan dalam
pemeliharaan keseimbangan redoks seluler
dengan cara menangkap peroksida yang
membahayakan sel sehingga mengurangi
aktivitas peroksidasi lipid. Semua organisme
aerob secara fisiologis pasti mengalami stres
oksidatif dari proses respirasi mitokondria
(Yuniastuti, 2016), dalam keadaan normal untuk
mencegah hal tersebut maka diproduksi
hidrogen peroksida secara endogen yang
direduksi oleh GSH vyang keberadaannya
tergantung pada Selenium atau yang dikenal
sebagai GSH peroxidase. Seiring dengan
meningkatnya umur sel kapasitas pembentukan
antioksidan berkurang, maka dari itu perlu
pakan dengan tambahan antioksidan sebagai
aditif dalam ransum salah satunya vyaitu
glutation yang dapat meningkatkan pertahanan
fisiologis serta dapat mengurangi aktivitas
peroksidasi lipid yang ditandai dengan
penurunan kadar MDA.

Kolesterol dan Total Iron Binding Capacity
(TIBC)

Rataan kadar kolesterol ayam broiler yang
didapat masih berada pada kisaran normal.
Menurut Mushawwir et al. (2020e,f; 2021b,c)
kadar kolesterol normal pada ayam yaitu
berkisar antara 125-200 mg/dl. Hasil analisis
pada Tabel 2 menunjukkan rataan kadar
kolesterol darah ayam broiler yang diberikan
glutation 150 ppm lebih tinggi dari rataan kadar
kolesterol ayam broiler yang tidak diberikan
glutation.

Kemampuan glutation dalam mencegarh
peroksidasi lipid bagi ternak yang tidak
mengalami stres menyebabkan resiko kerusakan
lipid menrun sehingga kadar lipid cenderung
dipertahankan dalam keadaan normal. Hasil
penelitian ini merupakan mekanisme
biokimiawi normal sebagimana dikemukakan
Kharazi et al. (2022) dan Mushawwir et al.
(2019a,b,c;2021a,d,e)  bahwa  antioksidan
ekogen yang ditambahkan tetap dibutuhkan

untuk mempertahankan atau meningkatkan
kondisi laju metabolisme normal. Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa pemberian
glutation dalam kondisi ternak tidak stres pada
broiler justru membantu dalam
mempertahankan homeostasis lipid. Hasil
penelitian Dafes et al. (2018) dan Mushawwir et
al. (2022) menunjukkan bahwa glutation
mendorong peningkatan ekspresi gen-gen dan
protein yang berperan dalam biosintesis lipid.
Lebih lanjut ditunjukkan konsentrasi kolesterol
meningkat dalam fase pertumbuhan dengan
pemberian glutation.

Rata-rata kadar TIBC ayam broiler yang
diberikan glutation 150 ppm lebih tinggi dari
rataan kadar TIBC ayam broiler yang tidak
diberikan glutation. Menurut Liao (2017) kadar
TIBC pada ayam broiler yaitu 429 mg/dl. Besi
merupakan unsur Kimia yang penting dalam
proses biologis seperti transpor oksigen, transfer
elektron serta reaksi enzimatik. Besi berfungsi
sebagai pembawa oksigen ke semua sel
sehingga sekitar 65% terdapat pada hemoglobin,
5% pada mioglobin, 0,3% terdapat dalam enzim
dan sitokrom serta 30% dalam bentuk feritin
dan hemosiderin (Adriani et al., 2022,2021;
Nurmalia et al., 2020; Ogidi et al., 2021). TIBC
merupakan jumlah total besi yang dapat terikat
oleh protein transferin dalam darah. Sebagian
besar logam transisi seperti besi terikat pada
protein spesifik sehingga mencegah katalisis
reaksi radikal bebas yang bergantung pada
logam (Minneti, 1992).

Terkait hubungan atau interaksi antara
glutation dengan kadar TIBC, Sebagaimana
hasil penelitian menunjukkan peningkatan TIBC
yang berbeda nyata (P<0,05) dengan pemberian
glutation.  Berdasarkan  hasil ini  dapat
dikemukan alasan, bahwa besi yang terikat oleh
transferin dapat dicegah pelepasannya sebagai
dampak radikal bebas alamiah yang dihasilkan
oleh mitokondria (ROS). Menurut Gutteridge
(1986) radikal bebas dapat melepaskan logam
transisi dari protein pengikat dalam hal ini
glutation  bertindak  sebagai  antioksidan
sehingga mencegah pelepasan besi dari
transferin pada penelitian ini didapatkan hasil
TIBC ayam broiler yang diberi glutation 150
ppm lebih besar dibandingkan dengan nilai
TIBC ayam broiler tanpa pemberian glutation.
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Beberapa hasil penelitian terhadulu juga
menunjukkan dampak glutation terhadap TIBC,
antara lain dilaporkan Sopiah et al. (2019) dan
Onlllochi et al. (2021) bahwa glutation mampu
berperan dalam mempertahankan homeostasis
besi bagi sintesis darah (eritropoiesis). Peran
homeostasis ini  dipertegas melalui  hasil
penelitian Sadiah et al. (2015) dan Mushawwir
et al. (2019a,b;2022), ditunjukkan bahwa
antioksidan (glutation) mampu meningkatkan
ekspresi gen transferrin. Peningkatan produksi
transferrin meningkatkan pengikatan terhadap
besi (TIBC).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa penambahan  glutution
dalam ransum sebanyak 150 ppm per kg ransum
mempengaruhi kadar MDA, kolesterol dan
TIBC ayam broiler. Glutation 150 ppm dalam
ransum mampu menekan konsentrasi MDA dan
meningkatkan kadar kolesetrol dan TIBC dalam
plasma darah ayam broiler.
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